


SUPFRVIS!
PENDIDIKAN



Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).




JPFRVIS
PENDIDIKAN

Prof. Dr. H. Anwar Sewang, M.Ag. | Dr. Firdaus Hendry Prabowo Yudho, M.Pd.
Rachmat Tullah, M.Pd. | Andi Halimah Kibar, S.Pd., M.Si., M.Pd.
Ayyub Daeng Pananrang, S.Pd.l., M.M. | Dr. Rina Mida Hayati, M.Pd.
Dr. Rivai Makduani, S.Pd., M.Pd. | Dr. Mesrawati Rifai, S.Pd., M.Si.
Anna Syafrida, S.Pd.l. | Dr. Handoko, M.Pd.

Q.
N
(/@0

NAFAL

Publishing



SUPERVISI PENDIDIKAN

Ditulis oleh:

Prof. Dr. H. Anwar Sewang, M.Ag. | Dr. Firdaus Hendry Prabowo Yudho, M.Pd.
Rachmat Tullah, M.Pd. | Andi Halimah Kibar, S.Pd., M.Si., M.Pd.
Ayub Daeng Pananrang, S.Pd.I., M.M. | Dr. Rina Mida Hayati, M.Pd.
Dr. Rivai Makduani, S.Pd., M.Pd. | Dr. Mesrawati Rifai, S.Pd., M.Si.
Anna Syafrida, S.Pd.I. | Dr. Handoko, M.Pd.

Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh
Nafal Publishing
PT Nafal Global Nusantara
JI. Utama 1 Metro 34112
Telp: +62823-7716-1512, +62 858-0920-7521
Email: nafalglobalnusantara@gmail.com
Anggota IKAPI No. 017/LPU/2024

)
6 NAFAL

Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip
atau memperbanyak baik sebagian ataupun keseluruhan isi buku
dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.

Cetakan I, Oktober 2025

Editor: Niswatul Azizah
Perancang Sampul: Nihlatul Azizah
Penata Letak: Nihlatul Azizah

ISBN: 978-634-7241-71-9
E-ISBN: 978-634-7241-72-6

x + 186 hlm; 15,5x23 cm.

©Oktober 2025



PRAKATA

enulisan buku yang berjudul Supervisi Pendidikan disusun dengan
P tujuan memberikan pemahaman mengenai salah satu aspek penting
dalam sistem pendidikan, yaitu supervisi. Supervisi pendidikan merupakan
salah satu instrumen yang sangat strategis dalam upaya peningkatan mutu
dan efektivitas proses belajar mengajar. Melalui pelaksanaan supervisi
yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan, diharapkan seluruh unsur
yang terlibat dalam proses pendidikan—mulai dari guru, kepala sekolah,
pengawas, hingga tenaga kependidikan lainnya—dapat berkembang secara
profesional dalam rangka menciptakan iklim pembelajaran yang berkuali-
tas dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar peserta didik.

Dalam penyusunan buku ini, penulis berusaha mengkaji supervisi
pendidikan dari berbagai sudut pandang, baik dari sisi teori maupun
praktik agar dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai peran
supervisi dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional.
Kajian ini mencakup pengertian dan prinsip-prinsip dasar supervisi,
tujuan pelaksanaan supervisi, jenis-jenis supervisi yang dapat diterapkan
di lingkungan sekolah, hingga strategi dan pendekatan supervisi modern
yang lebih bersifat kolaboratif, humanistik, dan partisipatif. Selain itu,
penulis juga mencoba menyajikan beberapa tantangan dan kendala yang
sering dihadapi dalam pelaksanaan supervisi, serta solusi-solusi yang dapat



diterapkan agar proses supervisi berjalan lebih optimal dan memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan.

Penulis juga menyadari bahwa buku ini masih memiliki banyak keku-
rangan, baik dari segi isi maupun penyajian. Oleh karena itu, masukan,
kritik, dan saran yang membangun dari para pembaca sangat diharapkan
demi perbaikan di masa yang akan datang. Akhir kata, semoga karya tulis
ini dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan keilmuan
di bidang pendidikan, khususnya dalam memperkuat peran dan fungsi
supervisi pendidikan sebagai pilar penting dalam peningkatan mutu dan
profesionalisme tenaga pendidik di Indonesia.
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Pendahuluan

Supervisi pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam
upaya peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan. Dalam konteks
manajemen pendidikan, supervisi berperan sebagai proses pembinaan
yang bersifat sistematis, berkelanjutan, dan bertujuan untuk membantu
guru dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan profesionalisme serta
efektivitas pelaksanaan tugasnya. Seiring dengan dinamika dan tuntutan
terhadap kualitas pendidikan yang semakin kompleks, hakikat supervisi
mengalami perluasan makna—tidak hanya sebagai kontrol administratif
semata—tetapi juga sebagai sarana pengembangan kapasitas individu dan
institusi pendidikan.

Perkembangan paradigma supervisi saat ini menekankan pada pende-
katan kolaboratif dan humanistik; supervisi tidak lagi dipandang sebagai
aktivitas pengawasan satu arah, melainkan lebih sebagai upaya dialogis
yang melibatkan partisipasi aktif antara supervisor dan yang disupervisi.
Dalam kerangka ini, supervisi pendidikan menjadi instrumen strategis
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memperkuat budaya
mutu, serta mendorong terwujudnya tujuan pendidikan nasional secara
lebih efektif.

Oleh karena itu, pemahaman mengenai hakikat supervisi pendidikan
menjadi sangat penting bagi para pemangku kepentingan di bidang pendi-
dikan. Pendekatan yang tepat dalam pelaksanaan supervisi tidak hanya
berdampak pada peningkatan kinerja guru, tetapi juga pada keberhasilan
proses belajar-mengajar secara keseluruhan.

Peranan Supervisi Pendidikan

Supervisi pendidikan memiliki peranan yang sangat krusial dalam sistem
pembinaan tenaga pendidik, khususnya dalam menciptakan kondisi yang
mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang berkualitas dan bero-
rientasi pada pengembangan profesionalisme guru serta efektivitas institusi
pendidikan secara keseluruhan. Secara fungsional, supervisi bukan hanya

Supervisi Pendidikan
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Pendahuluan

Supervisi pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam sistem
pendidikan yang berfungsi sebagai instrumen untuk memastikan tercapai-
nya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam konteks penyeleng-
garaan pendidikan, supervisi tidak dapat dipahami hanya sebatas penga-
wasan administratif semata, melainkan merupakan sebuah proses profesi-
onal yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan untuk membantu guru
serta tenaga kependidikan meningkatkan kualitas kinerjanya. Supervisi
hadir untuk menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, membina
hubungan kerja sama yang harmonis antarpendidik, serta menumbuhkan
motivasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara opti-
mal. Oleh karena itu, supervisi pendidikan pada hakikatnya menjadi
suatu bentuk pembinaan yang bersifat humanis, edukatif, dan demokratis,
sehingga para guru merasa terbimbing dan diberdayakan, bukan diawasi
dalam arti mencari kesalahan.

Secara historis, konsep supervisi pendidikan mengalami perkem-
bangan dari sekadar fungsi inspeksi yang menekankan pada kontrol dan
evaluasi, menuju fungsi pembinaan yang lebih menekankan pada pening-
katan mutu proses dan hasil pembelajaran. Pergeseran paradigma ini
menunjukkan bahwa supervisi tidak lagi berorientasi pada pencarian
kelemahan semata, melainkan lebih menekankan pada penguatan kompe-
tensi dan potensi guru. Supervisi pendidikan modern mengedepankan
prinsip-prinsip kolaboratif, partisipatif, dan reflektif, di mana supervisor
berperan sebagai mitra sekaligus fasilitator dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan. Dengan pendekatan ini, supervisi dipandang sebagai
proses pendampingan yang mengarahkan guru agar mampu menyesuaikan
diri dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta
kebutuhan masyarakat yang terus berubah.

Lebih jauh, konsep dasar supervisi pendidikan menempatkan guru
sebagai pusat perhatian yang perlu mendapatkan dukungan dalam mengem-
bangkan kemampuan profesionalnya. Guru sebagai ujung tombak penye-
lenggaraan pendidikan harus dibekali dengan keterampilan pedagogis,

Supervisi Pendidikan
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Pendahuluan

Supervisi pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam
sistem pembinaan profesionalisme guru. Dalam konteks pendidikan
modern, keberadaan supervisi tidak hanya dipandang sebagai instrumen
kontrol administratif, tetapi telah bertransformasi menjadi proses pendam-
pingan yang bersifat edukatif dan kolaboratif (Glickman, Gordon, dan Ross-
Gordon, 2018). Proses ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pembela-
jaran, mengembangkan kompetensi guru, dan menciptakan iklim sekolah
yang kondusif bagi perkembangan peserta didik secara menyeluruh.

Pentingnya supervisi pendidikan tidak lepas dari peran strategis guru
dalam keberhasilan pendidikan. Guru adalah aktor utama dalam proses
belajar-mengajar dan kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh kompe-
tensi dan refleksi berkelanjutan yang dimiliki oleh guru. Oleh karena itu,
proses supervisi seharusnya dirancang sebagai sarana untuk memfasilitasi
pertumbuhan profesional guru, bukan semata-mata sebagai sarana penilaian
kinerja yang bersifat formalistik (Sergiovanni dan Starratt, 2007). Dalam
praktiknya, supervisi pendidikan melibatkan interaksi antara supervisor dan
guru yang dapat berlangsung dalam berbagai bentuk observasi kelas, diskusi
reflektif, pertemuan kelompok, serta tindak lanjut terhadap hasil evaluasi
pembelajaran. Untuk memastikan efektivitasnya, pendekatan supervisi harus
disesuaikan dengan kebutuhan guru, konteks sekolah, serta budaya organisasi
yang ada (Zepeda, 2017). Tidak ada satu pendekatan supervisi yang dianggap
mutlak paling efektif yang diperlukan adalah kemampuan supervisor dalam
memilih pendekatan yang tepat secara situasional.

Berbagai literatur menyebutkan bahwa pendekatan dalam supervisi
pendidikan terus berkembang seiring dengan dinamika teori pendidikan
dan kebutuhan profesionalisme guru. Dari pendekatan direktif yang bersi-
fat instruksional, pendekatan klinis yang berbasis data lapangan, hingga
pendekatan nondirektif yang humanistik, semuanya menunjukkan adanya
keragaman model supervisi (Goldhammer, Anderson, dan Krajewski,
1993). Masing-masing pendekatan memiliki asumsi dasar, tujuan, dan
teknik implementasi yang berbeda sehingga penting untuk dikaji secara

20  Supervisi Pendidikan
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Pendahuluan

Supervisi pendidikan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan
mutu pembelajaran dan pengembangan profesionalisme pendidik di satuan
pendidikan. Dalam konteks pendidikan modern, peran supervisor tidak
lagi sebatas sebagai pengawas yang mencari kekurangan, tetapi lebih sebagai
mitra guru dalam membina dan memfasilitasi peningkatan kompetensi,
Hal ini sejalan dengan tuntutan globalisasi dan perkembangan teknologi
yang menuntut adanya perubahan paradigma dalam manajemen pendi-
dikan, termasuk dalam pelaksanaan supervisi.

Di Indonesia, supervisi pendidikan semakin mendapatkan perhatian
terutama dalam kaitannya dengan implementasi kurikulum merdeka yang
menekankan pada kemandirian belajar dan diferensiasi pembelajaran.
Dalam kerangka ini, supervisi bukan sekedar aktivitas administratif, mela-
inkan menjadi proses kolaboratif yang mendorong inovasi dan perbaikan
berkelanjutan di sekolah. Supervisi yang efektif harus didasari pada prin-
sip-prinsip kokoh dan landasan keilmuan yang kuat agar tujuan pembinaan
guru dan peningkatan mutu pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang prinsip
dan landasan supervisi pendidikan agar pelaksanaannya berjalan sesuai
dengan hakikat dan tujuan pendidikan nasional.

Supervisi pendidikan berasal dari kata “supervision” yang secara
etimologis berarti ‘melihat dari atas’ Dalam konteks pendidikan, istilah
ini merujuk pada upaya pembinaan yang dilakukan oleh pihak yang
memiliki otoritas terhadap tenaga kependidikan, terutama guru dengan
tujuan meningkatkan mutu pembelajaran dan kinerja profesional. Secara
terminologi, supervisi pendidikan adalah serangkaian kegiatan pembinaan
yang direncanakan dan dilaksanakan untuk membantu guru dan tenaga
kependidikan meningkatkan kompetensi pedagogis, profesional, sosial,
dan kepribadian. Supervisi dilakukan secara sistematis melalui pendekatan
ilmiah, dialogis, dan kolaboratif untuk mendukung peningkatan kualitas
layanan pendidikan.

36  Supervisi Pendidikan
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Pendahuluan

Supervisi pendidikan merupakan salah satu upaya strategis dalam mening-
katkan mutu proses belajar mengajar yang tidak hanya berfokus pada
penilaian terhadap kinerja guru atau tenaga pendidik, melainkan juga pada
pendampingan, pemberdayaan, dan pengembangan profesionalitas secara
berkelanjutan. Dalam praktiknya, supervisi pendidikan tidak akan berjalan
efektif apabila hanya berhenti pada konsep normatif semata, melainkan
harus diimplementasikan melalui serangkaian teknik yang terencana serta
keterampilan interpersonal yang memadai. Hal ini disebabkan karena
proses supervisi melibatkan interaksi langsung antara supervisor dengan
guru sehingga dibutuhkan kemampuan komunikasi, pengelolaan konflik,
pemberian umpan balik, hingga penerapan metode yang tepat agar tujuan
supervisi dapat tercapai secara optimal.

Teknik dan keterampilan dalam supervisi pendidikan pada hakikatnya
menjadi instrumen yang membantu supervisor untuk menilai, membim-
bing, sekaligus memotivasi guru dalam memperbaiki kualitas pengajaran.
Teknik supervisi yang bersifat individual maupun kelompok menjadi
sarana untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif, menumbuhkan
semangat kolaborasi, serta membangun iklim pembelajaran yang berorien-
tasi pada perbaikan mutu. Sementara itu, keterampilan supervisor, seperti
keterampilan berkomunikasi, mendengarkan secara aktif, memberi arahan
yang konstruktif, serta membangun hubungan profesional yang harmonis
merupakan bekal utama dalam menjalankan peran pembinaan.

Dengan demikian, pembahasan mengenai teknik dan keterampilan
dalam supervisi pendidikan menjadi sangat penting untuk dipahami,
tidak hanya oleh supervisor atau pengawas sekolah, tetapi juga oleh kepala
sekolah, guru senior, maupun calon pendidik yang kelak akan terlibat
dalam proses supervisi. Melalui penguasaan teknik dan keterampilan yang
tepat, supervisi dapat berfungsi secara optimal sebagai wahana pembinaan
profesional, alat peningkatan mutu pendidikan, sekaligus sebagai upaya
mewujudkan tujuan akhir pendidikan, yaitu mencetak generasi yang
berkualitas, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan zaman.

m 54  Supervisi Pendidikan
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Pendahuluan

Supervisi pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam penye-
lenggaraan pendidikan yang berfungsi untuk menjamin terselenggaranya
proses belajar mengajar secara efektif, efisien, dan berorientasi pada pening-
katan mutu. Dalam konteks kelembagaan, supervisi tidak hanya dipahami
sebagai kegiatan pengawasan yang bersifat administratif, tetapi juga sebagai
upaya pembinaan, pendampingan, dan pemberdayaan tenaga pendidik
agar mampu mengembangkan potensi secara optimal. Oleh karena itu,
konsep supervisi pendidikan perlu dipahami secara komprehensif, baik
dari segi hakikat, tujuan, prinsip, maupun ruang lingkupnya.

Pemahaman terhadap konsep dasar supervisi pendidikan menjadi
landasan utama dalam merancang strategi peningkatan kualitas pembel-
ajaran. Hal ini sejalan dengan tuntutan perkembangan zaman yang mene-
kankan pentingnya inovasi, profesionalisme guru, serta penciptaan iklim
sekolah yang kondusif bagi tumbuh kembang peserta didik. Melalui super-
visi, proses pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian standar
akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter, keterampilan, dan
sikap yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Dengan demikian, pembahasan mengenai konsep dasar supervisi
pendidikan akan memberikan kerangka pemikiran yang jelas tentang
bagaimana supervisi seharusnya dipraktikkan. Bab ini akan menguraikan
pengertian supervisi pendidikan, prinsip-prinsip yang mendasarinya,
fungsi serta tujuan yang ingin dicapai. Pemahaman menyeluruh terhadap
konsep dasar ini diharapkan mampu menjadi pijakan bagi pendidik, peng-
awas, maupun pemangku kebijakan dalam menciptakan sistem pendidikan
yang berkualitas dan berkelanjutan.

Pengertian Supervisi Pendidikan

Dalam dunia pendidikan, supervisi memegang peranan yang sangat strate-
gis dalam upaya meningkatkan mutu sekolah secara menyeluruh. Supervisi
tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol terhadap pelaksanaan tugas
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Pendahuluan

Supervisi pendidikan adalah bagian penting dalam meningkatkan mutu
pembelajaran dan pengelolaan satuan pendidikan. Supervisi bukan hanya
sekadar pengawasan, supervisi berperan sebagai sarana pembinaan profe-
sional yang bertujuan mengembangkan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan. Dalam hal ini, bahan dan pola supervisi menjadi faktor
kunci yang menentukan efektivitas pelaksanaan supervisi karena kedua-
nya memberikan arah, struktur, dan fokus pada kegiatan pembinaan yang
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.

Bahan supervisi pendidikan mencakup instrumen seperti perang-
kat pembelajaran, dokumen penilaian, dan instrumen observasi kelas
yang digunakan untuk memberikan masukan objektif kepada pendidik.
Sementara itu, pola supervisi mengacu pada strategi pelaksanaan seperti
supervisi klinis, individual, kelompok, atau kolaboratif yang disesuaikan
dengan kondisi sekolah. Pemahaman yang tepat terhadap bahan dan pola
ini mendukung terciptanya sistem pembinaan yang berkelanjutan dan
berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan.

Bahan Supervisi Pendidikan

Bahan supervisi pendidikan mencakup seluruh perangkat informasi dan
sumber daya yang mendukung proses evaluasi serta pembinaan terhadap
komponen sekolah. Bahan ini meliputi informasi atau data supervisi yang
digunakan sebagai dasar analisis serta sumber data yang menyediakan
fakta-fakta empiris tentang kondisi pembelajaran, tenaga pendidik, dan
lingkungan sekolah. Menurut Suharsimi Arikunto (2006), terdapat dua
aspek yang berkaitan dengan bahan yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan
supervisi, yaitu sebagai berikut.

1. Informasi atau data supervisi
Supervisi pendidikan merupakan suatu kegiatan sistematis yang bertu-
juan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan manajemen
sekolah. Salah satu aspek fundamental dalam kegiatan ini adalah
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Pendahuluan

Supervisi pendidikan merupakan salah satu komponen esensial dalam
sistem pendidikan yang berperan penting dalam menjamin kualitas proses
dan hasil pembelajaran melalui pembinaan, pendampingan, dan pengem-
bangan profesional bagi pendidik maupun tenaga kependidikan. Supervisi
tidak hanya berorientasi pada aspek administratif, tetapi juga mencakup
dimensi akademik dan teknis yang bertujuan untuk meningkatkan efek-
tivitas, efisiensi, dan relevansi praktik pembelajaran di satuan pendidikan.
Dalam konteks manajemen pendidikan modern, supervisi telah bergeser
dari pendekatan otoritatif menuju pendekatan yang lebih kolaboratif dan
partisipatif sehingga pengawas atau supervisor berfungsi sebagai mitra
profesional yang mendorong guru untuk merefleksikan praktiknya, mene-
mukan solusi atas permasalahan pembelajaran, dan mengembangkan
kapasitasnya secara berkelanjutan.

Kehadiran berbagai jenis dan layanan dalam supervisi pendidikan
menjadi jawaban atas keragaman kebutuhan dan karakteristik institusi
pendidikan, baik dari segi tingkat satuan pendidikan, kualitas sumber daya
manusia, maupun kompleksitas tantangan yang dihadapi. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bahwa supervisi tidak bersifat seragam atau
satu pendekatan untuk semua, melainkan terdiri dari berbagai bentuk dan
metode yang dapat disesuaikan dengan tujuan spesifik, kondisi lapangan,
dan konteks pembelajaran. Misalnya, supervisi akademik lebih berfokus
pada peningkatan mutu pembelajaran melalui observasi kelas, diskusi
instruksional, dan umpan balik reflektif, sedangkan supervisi administratif
lebih menyoroti aspek tata kelola, dokumentasi, dan kepatuhan terhadap
kebijakan pendidikan.

Di sisi lain, layanan supervisi pendidikan tidak hanya menyangkut
aktivitas evaluatif, tetapi juga mencakup dukungan terhadap pengembangan
profesional guru, fasilitasi inovasi pembelajaran, penyusunan program
peningkatan mutu, serta pendampingan dalam pemanfaatan teknologi dan
pendekatan pedagogis terkini. Layanan ini dapat berbentuk konsultasi indi-
vidual, pelatihan berkelanjutan, supervisi klinis, supervisi kelompok, hingga

94  Supervisi Pendidikan



BAB IX

KEPEMIMPINAN DALAM
SUPERVISI PENDIDIKAN

T

"

T




Pendahuluan

Kepemimpinan merupakan elemen krusial dalam proses supervisi pendi-
dikan karena menentukan arah, kualitas, dan efektivitas pembinaan
terhadap guru. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan tidak sekadar
menyangkut wewenang struktural melainkan juga mencerminkan kapasitas
seorang pemimpin untuk menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan
seluruh elemen sekolah menuju perbaikan berkelanjutan (Glickman,
Gordon, dan Ross-Gordon, 2018). Dengan demikian, supervisi pendidikan
yang dilakukan tanpa fondasi kepemimpinan yang kuat akan cenderung
bersifat administratif dan kehilangan nilai edukatifnya.

Kepemimpinan dalam praktik supervisi mencerminkan pendekatan
dan gaya kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah atau peng-
awas dalam membina guru. Seorang pemimpin yang berorientasi pada
peningkatan mutu akan menjadikan supervisi sebagai alat transformasi
profesionalisme guru. Ia tidak hanya mengamati proses pembelajaran
secara teknis, melainkan juga membimbing guru dalam membangun
refleksi dan inovasi pembelajaran (Sergiovanni dan Starratt, 2007). Oleh
karena itu, peran kepemimpinan menjadi inti dari keberhasilan supervisi.

Kepemimpinan dalam supervisi pendidikan memiliki dua dimensi
penting, yakni dimensi instruksional dan dimensi transformasional.
Dimensi instruksional menekankan pada peran pemimpin sebagai
pembimbing teknis dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembel-
ajaran. Adapun dimensi transformasional menekankan pada kemampuan
pemimpin dalam membangun kultur sekolah yang mendukung pembela-
jaran bermutu, pengembangan profesional berkelanjutan, serta kolaborasi
antar guru (Hallinger, 2005). Sinergi kedua dimensi ini menjadi prasyarat
utama untuk menciptakan supervisi yang efektif.

Peran strategis pemimpin pendidikan dalam membina dan meng-
arahkan guru bukan hanya bersifat struktural, tetapi juga normatif dan
inspiratif. Pemimpin pendidikan harus mampu menjadi teladan dalam
integritas, semangat belajar, dan inovasi. Dalam banyak studi, ditemukan
bahwa sekolah-sekolah dengan budaya supervisi yang kuat selalu dipimpin
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Pendahuluan

Supervisi di lembaga pendidikan merupakan salah satu upaya penting
dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Dalam praktiknya,
supervisi tidak hanya sebatas kegiatan pengawasan terhadap pelaksanaan
tugas guru, tetapi juga mencakup proses pembinaan, pendampingan, serta
pemberian arahan yang bertujuan untuk memperbaiki dan mengem-
bangkan mutu pendidikan. Melalui supervisi, diharapkan guru mampu
meningkatkan kompetensi profesional, pedagogis, maupun sikap kerja
sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif, efektif, dan sesuai dengan
tujuan pendidikan.

Keberadaan supervisi di sekolah atau lembaga pendidikan berpe-
ran sebagai jembatan antara manajemen pendidikan dengan pelaksana
pembelajaran di kelas. Supervisor baik kepala sekolah maupun pengawas
memiliki peran penting dalam memberikan motivasi, bimbingan, serta
evaluasi terhadap guru agar mampu berinovasi dan beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Dengan demikian, supervisi bukanlah aktivitas yang
bersifat otoriter atau semata-mata menilai, melainkan proses kolaboratif
untuk memperkuat kualitas kinerja guru dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Melalui pemahaman yang tepat tentang supervisi di lembaga pendi-
dikan, semua pihak yang terlibat—baik guru, kepala sekolah, maupun
tenaga kependidikan lainnya—akan menyadari pentingnya komunikasi,
kerja sama, dan pengembangan berkelanjutan dalam rangka mewujudkan
pendidikan yang berkualitas.

Pengertian dan Ruang Lingkup Supervisi Pendidikan

Supervisi pendidikan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara
sadar, sistematis, dan profesional untuk membantu pendidik dan tenaga
kependidikan dalam mengembangkan kompetensinya. Supervisi tidak
sekadar berarti mengawasi dalam arti mencari kesalahan, melainkan lebih
tepat dipahami sebagai proses pendampingan yang konstruktif untuk
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Pendahuluan

Supervisor pendidikan agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat stra-
tegis dalam meningkatkan mutu pembelajaran agama di sekolah maupun
madrasah. Keberadaan supervisor tidak hanya dimaknai sebagai pengawas
formal yang menilai kinerja guru, tetapi juga sebagai mitra pembimbing
yang membantu guru PAI dalam mengembangkan kompetensinya. Melalui
supervisi yang baik, guru PAI didorong untuk mampu melaksanakan
pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik di era modern.

Pendidikan agama Islam menekankan pada pembentukan akhlak,
pemahaman nilai-nilai Islam, serta pengamalan ajaran agama dalam kehi-
dupan sehari-hari. Oleh karena itu, tugas supervisor PAI tidak hanya
mengawasi aspek administratif pembelajaran melainkan juga memasti-
kan bahwa proses pendidikan berjalan sesuai dengan tujuan utama PAI,
yaitu membentuk peserta didik yang beriman, berilmu, dan berakhlak
mulia. Dalam konteks ini, supervisor dituntut untuk memiliki kemampuan
kepemimpinan, komunikasi, serta pendekatan yang humanis agar dapat
membangun hubungan harmonis dengan guru.

Selain itu, supervisor PAI juga berfungsi sebagai fasilitator, motivator,
sekaligus inovator dalam mendukung pengembangan profesionalitas guru.
Dengan adanya pendampingan yang berkesinambungan, diharapkan guru
PAI mampu menghadirkan pembelajaran yang relevan, adaptif terhadap
perkembangan zaman, serta tetap berlandaskan nilai-nilai Islam. Hal ini
pada akhirnya akan berkontribusi pada terciptanya pendidikan agama
yang berkualitas dan mampu membentuk generasi muslim yang unggul
di masa depan.

Konsep Dasar Supervisor Pendidikan Agama Islam

Menurut Glickman (1985), supervisor adalah “a person whose major
function is to promote improved instruction by working directly with teac-
hers, both individually and in groups”. Supervisor adalah seseorang yang
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah
membawa dunia memasuki era revolusi industri 4.0. Era ini ditandai
dengan integrasi antara teknologi digital, internet, kecerdasan buatan, dan
sistem siber-fisik dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang
pendidikan. Pendidikan 4.0 menuntut adanya perubahan paradigma, tidak
hanya dalam proses pembelajaran, tetapi juga dalam aspek manajerial,
termasuk supervisi pendidikan.

Supervisi pendidikan sebagai salah satu komponen penting dalam
sistem pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran. Namun, dalam konteks Era 4.0, supervisi
pendidikan menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Di satu sisi,
supervisi dituntut untuk adaptif terhadap perkembangan teknologi dan
mampu memanfaatkan inovasi digital sebagai alat bantu dalam pengawasan
dan pembinaan. Di sisi lain, masih terdapat berbagai hambatan, baik dari
aspek sumber daya manusia, infrastruktur, maupun kebijakan yang belum
sepenuhnya mendukung transformasi digital dalam kegiatan supervisi.

Problematika supervisi pendidikan di Era 4.0 muncul dalam berbagai
bentuk, seperti rendahnya literasi digital supervisor, kurangnya pelatihan
teknologi bagi tenaga pendidik, serta minimnya pemanfaatan data berba-
sis teknologi untuk pengambilan keputusan. Kondisi ini menimbulkan
kesenjangan antara tuntutan zaman dan praktik supervisi yang masih
konvensional. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji problematika yang
dihadapi dalam implementasi supervisi pendidikan di era ini agar dapat
ditemukan solusi yang tepat dan kontekstual.

Perubahan Paradigma Supervisi di Era Digital

Perkembangan teknologi informasi yang pesat dalam era digital telah
mendorong perubahan mendasar dalam berbagai praktik pendidikan,
termasuk dalam ranah supervisi. Jika pada masa sebelumnya super-
visi cenderung dipahami sebagai aktivitas kontrol terhadap kepatuhan
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(Admin1)

Hubungi Kami 0823-77]6-]5]2

(Admin 2)

p Pembagian hak cipta dan lisensi
@Hak cipta kami kembalikan sepenuhnya

ke Penulis
@Hak distribusi ada di Penerbit (Nafal Global Nusantara)

pPotongan harga 40%
(Untuk Buku Tercetak)

Jadikan kdarya Anda
sebagdi kdarya berupad buku yang terpublikasi
dengadn bentuk E-book secara Ndsional maupun Interndsiondl
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Memudahkan Dalam Mengakses dan &
Mengkontrol Perpustakaan

Koleksi Buku Ber—ISBN
Bisa Diakses di Androf10S &
Bisa Diakses di Manapun &

——— Y Biaya Instalasi GRATIS &
Keamanan Arsip Koleksi &

(A

Proses Pencarian Cepat &
Budjet Bisa Disesuaikan dan Ekonomis @
/8 Bisa Custom Logo Sesuai Intansi @

Bonus GRATISS! berbagai buku &
; Kurikulum Merdeka
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(Admin1)
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\& Hubungi Kami
9 (Admin 2)

Jangan lewatkan kesempatan ini
untuk menciptakan kemudadhan dalam
mengakses buku-buku digtal melalui genggaman.
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Ubah PPT
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Ber-ISBN

Nafal Global Nusantara mempunyai tim kreatif
yang mampu merubah Powerpoint (PPT) menjadi
tatanan sebuah buku. Selain itu tim kami juga bisa

‘ merubah Tugas Akhir, Makalah, Antologi,
Menjadi Buku Ber-ISBN.

Fasilitas:

Perubahan Struktur Naskah @

Penambahan Materi &

Editing dan Proofreading &

ISBN @

Desain Cover (&

Layout Berstandar Tinggi &

B Sertifikat Penulis &

Dapatkan Harga Khusus: Rp3-006-600" ! Buku Tercetak O\/
R p2 500.000
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(Admin 1)
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Hubungi Kami
9 (Admin 2)

Manfaatkan Bahan Ajar Anda menjadi Buku yang Terpublikasi.

nafalglobalnusantara@gmail.com @ Nafal Publishing nafalpublishing nafalnusantara.co.id




"

S upervisi pendidikan adalah serangkaian upaya yang dilakukan secara terencana
untuk membantu, membimbing, dan membina pendidik maupun tenaga
kependidikan dalam meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar. Supervisi tidak
hanya berfungsi sebagai kegiatan pengawasan, tetapi jugs sebagai proses
pendampingan yang bersifat kenstruktif, humanis, dan barorientasi pada perbaikan
mutu pendidikan.

Supervisi pendidikan menjadi salah satu pilar penting dalam meningkatkan
mutu pembelajaran dan kinerja pendidik. Buku ini hadir untuk memberikan
pemahaman yang kemprehensif tentang konsep, prinsip, dan praktik supervisi
pendidikan yang relevan dengan kebutuhan sekolah dan lembaga pendidikan masa
kini, Buku ini terdiri dari 12 bab yang mengulas supervisi pendidikan, yaitu sebagai
berikut.

*  Hakikat Supervisi Pendidikan

Bahan dan Pola Supervisi

*  Mengenal Supervisi Pendidikan Pendidikan

*  Berbagai Pendekatan dalam »  Jenis dan Layanan Supervisi
Supervisi Pendidikan Pendidikan

*  Prinsip dan Landasan Supervisi *  Kepamimpinan dalam Supervisi
Pendidikan Pendidikan

»  Teknik dan Keterampilan dalam *  Supervisi di Lembaga Pendidikan
Supervisi Pendidikan »  Supervisor Pendidikan Agama

*  Konsep Dasar Supervisi Islam
Pendidikan *  Problematika Supervisi

Pendidikan Era 4.0

=  SUPERVISI
W PENDIDIKAN
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